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SARI

Semarang merupakan kota yang sedang mengalami kemajuan dalam bidang
perekonomian serta dan infrastruktur. Hal ini memicu meningkatnya permintaan pasar
untuk membangun gedung-gedung yang nantinya dapat dijadikan menjadi gedung
perkantoran maupun hotel. Seiring dengan adanya permintaan pasar yang meningkat
mengenai infrastruktur, telah direncanakan pembangunan sebuah gedung bertingkat yang
akan berfungsi sebagai hotel di Bukit Gombel, Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang,
Provinsi Jawa Tengah. Dalam perancanaan pembangunan gedung hotel tersebut diperlukan
penyelidikan geoteknik meliputi persebaran batuan atau tanah untuk mengetahui kondisi
permukaan maupun bawah permukaan pada lokasi penelitian, dikarenakan pada lokasi
penelitian merupakan daerah yang termasuk ke dalam zona rawan gerakan tanah, maka
diperlukan adanya penyelidikan geoteknik untuk mendapatkan perhitungan kapasitas daya
dukung yang diijinkan dan terjamin pada daerah tersebut.Pada pembangunan gedung hotel
di Bukit Gombel ini nantinya akan dibangun pondasi dengan jenis bore pile. Jenis pondasi
ini dipilih karena memiliki daya dukung pondasi yang lebih besar dikarenakan bagian
bawah ujung pondasi dapat dibuat benjolan untuk menambah  kekuatan daya dukung dan
ketahanan terhadap beban tarik. Untuk menentukan kapasitas daya dukung pondasi bore
pile diperlukan perhitungan dengan menggunakan nilai Standard Penetration Test (SPT)
yang didapatkan melalu uji SPT dan pemboran inti. Simulasi perhitungan kapasitas daya
dukung yang diijinkan menggunakan 2 diameter tiang bor yang berbeda , yaitu 0.4 dan 0.6
meter dengan menggunakan faktor keamanan 3.Berdasarkan dari hasil pemetaan geoteknik
menunjukkan pada lokasi penelitian terdapat satuan breksi, lempung kepasiran dan pasir
kerakalan. Breksi memiliki N-SPT >60, lempung kepasiran 13-20 dan pasir kerakalan >60.
Melalui perhitungan kapasitas daya dukung pondasi didapatkan bahwa diameter tiang 0.6
meter memiliki kapasitas daya dukung yang diijinkan lebih besar dibandingkan dengan
tiang 0.2 meter. Pada BH I didapatkan kapasitas daya dukung beban terendah sebesar 41.7
ton di kedalaman 3 meter dan kapasitas daya dukung beban tertinggi sebesar 115.5 ton pada
kedalaman 50 meter. Pada BH II didapatkan kapasitas daya dukung beban terendah sebesar
77.8 ton di kedalaman 1 meter dan kapasitas daya dukung beban tertinggi sebesar 115.5
ton pada kedalaman 50 meter.

Kata kunci : Gedung, Pondasi Bore Pile, Standard Penetration Test, Kapasitas Daya
Dukung.
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ABSTRACT

Semarang is a city which is experiencing advancements in the field of economy
and infrastructure. This led to increasing market demand for building infrastructure that
can eventually be made into a hotel or office building. In line with the increasing market
demand on infrastructure, it has been planned to build a multi-level building that serves as
a hotel in Gombel Hill, Banyumanik Sub-district, Semarang City, Central Java Province.
In planning the construction of the hotel building it is necessary to do geotehcnical
investigating, include the distribution of rocks or soils, subsurface conditions and the
calculation of the permitted bearing capacity in that area.In the construction of this hotel
building in Bukit Gombel will be built with the type of bore pile foundation. This type of
foundation is chosen because it has a greater bearing capacity of the foundation, due to
the bottom of the foundation end can be made a lump to increase the bearing capacity and
resistance to tensile load. To determine the bearing capacity of bore pile foundation is
required by using the value of Standard Penetration Test (SPT) obtained through SPT test
and core drilling. The simulation of the permitted bearing capacity is using 2 different bore
diameter ,  0.4 and 0.6 meters using safety factor 3.Based on the results of geotechnical
mapping, showed that in the research location there are breccias unit, sandy clay and
gravelly sand. Breccia has SPT Value > 60, sandy clay 13-20 and gravelly sand > 60.
Through the calculation of the foundation bearing capacity, found that 0.6 meter diameter
bore, has permitted bearing capacity greater than 0.2 meter . In BH I found the lowest
load-bearing capacity of 41.7 tons at a depth of 3 meters and the highest load-bearing
capacity of 115.5 tons at a depth of 50 meters. In BH II obtained the lowest load-bearing
capacity capacity of 77.8 tons at a depth of 1 meter and the highest load-bearing capacity
of 115.5 tons at a depth of 50 meters.

Keywords: Building, Bore Pile Foundation, Standard Penetration Test, Bearing Capacity.
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